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ABSTRAK

MODIFIKASI DUAL SOLAR SYSTEM FOTOVOLTAIK DAN TERMAL 
SEBAGAI PENGERINGAN PRODUK PANGAN

(MENGHITUNG HEAT LOSS PADA ALAT PENGERING JAHE 
DITINJAU DARI VARIASI PENGGUNAAN MEDIA PANAS)

Melly Agustia Fortienawati, 2015, 38 halaman, 5 tabel, 8 gambar, 4 lampiran

Alat pengering dual solar system adalah penggabungan dua media panas 
antara sel surya fotovoltaik dan kolektor termal. Alat pengering ini mampu 
mengeringkan produk pangan salah satunya ialah jahe. Alat pengering ini mampu 
mengeringkan tanpa adanya asupan listrik sama sekali karena energi surya yang 
tersimpan pada baterai dapat digunakan untuk menggerakan ceiling fan dan 
kontrol box pada alat pengering. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengkaji konsep alat pengeringan jahe tipe dual solar system dan 
mengoptimalkan kemampuan alat pengering tenaga surya. Pada penelitian ini 
dihitung rugi panas yang terjadi selama pengeringan berdasarkan penggunaan 
media panasnya baik secara single system maupun dual solar system, sehingga 
didapat laju pengeringan tercepat terjadi pada sel surya fotovoltaik yaitu 0,1497
kg/jam m2, di ikuti oleh kolektor termal yaitu 0,1272 kg/jam m2 kemudian yang 
terakhir adalah dual solar system yaitu 0,0822 kg/jam m2. Lalu heat loss tertinggi 
pada alat pengering ini mencapai 0,2685 kWh pada dual solar system, 0,2306
kWh pada sel surya fotovoltaik dan 0,1173 kWh pada kolektor termal.

Kata Kunci : Alat pengering surya, kolektor termal, fotovoltaik, dual solar 
system, heat loss



ABSTRACT

MODIFICATION OF DUAL SOLAR SYSTEM PHOTOVOLTAIC AND 
THERMAL AS FOOD PRODUCTS DRYING

(CALCULATING HEAT LOSS OF GINGER DRYER VIEWED FROM 
THE VARIATION OF HEAT SOURCES)

Melly Agustia Fortienawati, 2015, 38 pages, 5 tables, 8 pictures, 4 attachments

Dual solar system dyier is a merger of two medium heat between solar 
photovoltaic cells and thermal collectors. This dryer capable for food products
drying, one of it is ginger. This dryer can dry without any electricity at all due to 
the intake of the solar energy stored in batteries can be used to move the ceiling 
fan and the control box on the dryer. The purpose in this study is for examining
the concept of a dual-type dryer solar drying system and optimize the ability of 
solar dryers itself. In this study we calculate heat loss which occurs during drying 
by the heat of the media use either single or dual system solar system, in order get 
the fastest drying rate occurs in photovoltaic solar cells is 0,1497 kg/h m2, 
followed by thermal collectors is 0,1272 kg/m2, then the last is a dual solar system 
that is 0,0822 kg/h m2. Then heat loss is highest in the dryer reached 0,2685 kWh 
in dual solar system, 0,2306 kWh in solar photovoltaic cells and 0,1173 kWh in
thermal collectors.

Keywords: Solar dryers, thermal collectors, photovoltaic, dual solar system, 
heat loss
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